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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the village financial system (Siskeudes) and
community participation on the quality of financial reports. This study was conducted in villages
in North Bulango District, Bone Bolango Regency, Gorontalo Province using quantitative
methods. Data was collected through questionnaires. The analysis techniques used include
validity tests, reliability tests, and descriptive analysis. The data collection process uses a
purposive sampling technique or samples with certain criteria, namely villages that have used
the siskeudes application for at least one year with a total sample of 120 respondents in nine
different villages, namely Boidu, Suka Damai, Bandungan, Tupa, Tuloa, Lomaya, Kopi, Bunuo,
Longalo, in the North Bulango District Area. The data analysis technique in this study uses
Structural Equation Modeling (SEM) or Structural Equation Model which is operated through
the AMOS 24 program. The results of this study show that the village financial system has no
influence on the quality of financial reports. On the contrary, public participation has an
influence on the quality of financial reports. However, simultaneously these two independent
variables contribute significantly to the quality of financial statements.

Keywords: Village Financial System (Siskeudes), Community Participation, Quality of Financial
Reports

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem keuangan desa
(Siskeudes) dan partisipasi masyarakat terhadap kualitas laporan keuangan. Studi ini
dilakukan pada Desa-desa di Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango Provinsi
Gorontalo menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Teknik
analisis yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis deskriptif. Proses
pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling atau sampel dengan kriteria
tertentu yakni desa-desa yang sudah menggunakan aplikasi Siskeudes minimal selama satu
tahun dengan total sampel 120 responden di sembilan Desa berbeda yaitu Desa Boidu, Suka
Damai, Bandungan, Tupa, Tuloa, Lomaya, Kopi, Bunuo, Longalo, di Wilayah Kecamatan
Bulango Utara. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) atau Model Persamaan Struktural yang dioperasikan melalui program AMOS
24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem keuangan desa tidak memiliki pengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan. Sebaliknya, partisipasi masyarakat memiliki pengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, secara simultan kedua variabel independen ini
berkontribusi signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
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Kata kunci: Sistem Keuangan Desa (Siskeudes), Partisipasi Masyarakat, Kualitas Laporan
Keuangan

PENDAHULUAN

Perubahan signifikan dalam pengelolaan keuangan desa di Indonesia diatur
melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun (2014) Tentang Desa,
yang memberikan wewenang lebih besar kepada desa untuk mengelola dana dan
sumber daya mereka sendiri dengan tujuan meningkatkan Kkesejahteraan
masyarakat. Selain itu, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun (2014)
Tentang Desa, mengatur tata cara pengelolaan dan pelaporan keuangan desa, dengan
fokus pada peningkatan akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas penggunaan
dana.

Akuntabilitas merujuk pada tanggung jawab yang diemban oleh pengelola
dana desa dalam melaksanakan tugasnya secara benar dan memberikan laporan yang
jujur serta dapat dipercaya mengenai penggunaan dana. Sesuai Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 6 Pasal 75 Tahun (2014) Tentang Desa, setiap
penggunaan dana desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan
pihak berwenang. Ini melibatkan kewajiban untuk menyusun laporan keuangan yang
detail dan akurat serta memastikan bahwa setiap pengeluaran sesuai dengan
anggaran dan rencana yang telah ditetapkan. Akuntabilitas menjamin bahwa semua
keputusan pengelolaan dana desa dapat di pertanggungjawabkan secara resmi dan
transparan.

Transparansi berfokus pada keterbukaan dalam pelaporan dan aksesibilitas
informasi keuangan kepada masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 6 Pasal 81 Tahun (2014) Tentang Desa, laporan keuangan harus
disajikan dengan cara yang jelas dan mudah dipahami, serta harus tersedia secara
terbuka bagi masyarakat dan pemangku kepentingan. Ini bertujuan agar masyarakat
dapat memantau dan menilai bagaimana dana digunakan serta mencegah terjadinya
penyalahgunaan atau ketidakpastian mengenai alokasi dana. Transparansi mengarah
pada praktik pengelolaan yang terbuka dan memudahkan pemantauan publik
terhadap penggunaan dana desa.

Efektivitas penggunaan dana mengacu pada sejauh mana dana desa
digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan pembangunan yang telah
direncanakan. Sesuai dengan PP Nomor 8 Tahun (2016) Tentang Desa, perencanaan
dan pelaksanaan pengelolaan dana harus dilakukan secara efisien sehingga dana yang
digunakan memberikan hasil maksimal sesuai dengan prioritas dan kebutuhan desa.
Efektivitas penggunaan dana desa juga sangat bergantung pada kualitas laporan
keuangan yang disusun oleh pemerintah desa. Kualitas laporan keuangan ditentukan
oleh sejauh mana laporan tersebut menyajikan informasi yang akurat, jelas, dan dapat
dipercaya, yang membantu para pemangku kepentingan dalam memahami kondisi
keuangan dan membuat keputusan yang tepat. Kualitas ini mencerminkan
pertanggungjawaban kepala pemerintahan sesuai dengan tanggung jawab yang
dimilikinya.
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Kualitas laporan keuangan merujuk pada sejauh mana laporan tersebut
mampu memberikan gambaran yang jelas, akurat, dan dapat diandalkan tentang
kondisi keuangan suatu entitas, termasuk pemerintah desa. Kualitas laporan
keuangan sangat penting karena laporan yang berkualitas berperan sebagai alat
evaluasi kinerja dan pertanggungjawaban bagi para pemangku kepentingan (Winwin
Yadiati & Abdulloh, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh (Herindraningrum &
Yuhertiana, 2021) mengungkapkan bahwa Laporan keuangan memiliki peran
penting sebagai alat bagi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan kinerja
keuangannya kepada masyarakat. Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan yang
menyertakan informasi berkualitas tinggi menjadi hal yang sangat penting bagi
pemerintah.

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) hadir sebagai solusi dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Siskeudes dirancang untuk membantu
desa dalam mengelola keuangan secara lebih transparan, akuntabel, dan sesuai
dengan regulasi yang berlaku. BPKP (2016), mengungkapkan bahwa Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes) dikembangkan bersama Direktorat Jenderal Bina
Pemerintah Desa dari Kementerian Dalam Negeri. Inisiatif ini bertujuan untuk
meningkatkan pengelolaan keuangan desa yang berkualitas. Sistem tersebut mulai
diterapkan pada tahun 2015 dengan tujuan memudahkan pengelolaan dana desa agar
dapat dipertanggungjawabkan secara tepat dan sesuai dengan peraturan dalam
Permendagri No. 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa.

Riset yang dilakukan oleh Wisang et al (2023), mengungkapkan bahwa
penerapan sistem informasi keuangan desa yang efisien dapat meningkatkan akurasi
laporan keuangan. Mereka menjelaskan bahwa penggunaan teknologi, seperti
aplikasi berbasis cloud, mempermudah proses pelaporan dan mengurangi
kemungkinan kesalahan dalam input data. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Papra & Inapty (2024) juga menyoroti pentingnya pemanfaatan teknologi tersebut
untuk memudahkan proses monitoring dan evaluasi pengelolaan keuangan desa,
serta memastikan laporan keuangan dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat.

Partisipasi masyarakat juga menjadi faktor penting dalam mendukung
transparansi dan akuntabilitas keuangan desa. Partisipasi masyarakat merupakan
salah satu kunci dalam mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance).
Mereka menekankan bahwa keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program-program pemerintah tidak hanya meningkatkan transparansi,
tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan legitimasi dari keputusan yang diambil
(Pratiwi et al, 2022). Sementara itu, Adrian (2017) mendefinisikan partisipasi
masyarakat adalah bentuk keterlibatan baik dari segi pemikiran maupun perasaan
individu dalam suatu kelompok, yang mendorong mereka untuk berkontribusi pada
partisipasi dalam perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan rencana, dan
partisipasi dalam menikmati hasil dari upaya kelompok.

Pengelolaan keuangan desa merupakan elemen penting dalam mewujudkan
pemerintahan desa yang transparan, akuntabel, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan adanya alokasi dana desa (ADD) dari pemerintah pusat, diharapkan
pengelolaan keuangan di tingkat desa dapat berkontribusi pada peningkatan
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kesejahteraan masyarakat. Salah satu alat yang diperkenalkan untuk mendukung
pengelolaan keuangan yang lebih efektif adalah Sistem Keuangan Desa (Siskeudes).
Sistem ini bertujuan untuk memudahkan proses perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan anggaran desa. Namun, di Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo, penerapan Siskeudes dan pengelolaan keuangan desa
masih menghadapi sejumlah tantangan yang berdampak pada kualitas laporan
keuangan desa. Beberapa desa masih menghadapi tantangan signifikan dalam
pengelolaan dana desa, di mana salah satu penyebab utamanya adalah sebagian besar
pengguna, terutama aparatur desa, masih mengalami kendala dalam mengakses
sistem dengan optimal. Faktor-faktor seperti keterbatasan infrastruktur jaringan,
kurangnya pelatihan teknis, serta keterbatasan perangkat yang mendukung
operasional Siskeudes menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan sistem ini
secara maksimal. Selain itu, beberapa aparatur desa mengungkapkan bahwa
antarmuka sistem kurang intuitif, sehingga memerlukan bimbingan atau pelatihan
lebih lanjut untuk memastikan pengguna dapat mengoperasikan sistem tersebut
dengan efektif dan efisien. Akibatnya, kualitas laporan keuangan mengalami
penurunan, baik dari segi akurasi maupun transparansi, yang pada gilirannya
mengurangi tingkat akuntabilitas pemerintahan desa.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang situasi
pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo, berikut ini disajikan data laporan realisasi anggaran tahun 2023.
Data tersebut mencakup informasi mengenai anggaran pendapatan dan belanja,
realisasi anggaran, serta selisih atau deviasi yang terjadi.

Tabel 1. Laporan Realisasi Anggaran Desa Tahun 2023
Sumber: Infografis Transparansi Desa

Nama Pendapatan Belanja Deviasi (Rp) Total

No. Desa Anggara Realisasi Anggar Rea!lsa Pendapat Belanja Deviasi

n an si an (Rp)
Rp Rp Rp Rp -Rp Rp -Rp

1 | Boidu | 875.428. | 1.076.69 | 931.51 | 1.082.2 | 56.082.66 £ £51726 50.530.9
664 0.668 1.332 42394 | 8 42
Bandu Rp Rp Rp Rp -Rp -Rp Rp

2 ngan 1.005.39 | 804.135. | 1.015.8 | 838.41 | 10.447.43 | 34.283.78 | 23.836.3
3.276 037 40.706 | 8.826 0 9 59
Rp Rp Rp Rp Rp Rp -Rp

3 | Tupa | 1.041.82 | 1.039.14 | 467.27 | 415.19 | 574.552.3 | 623.954.2 | 49.401.9
7.815 9.484 5.510 5.190 05 94 89
Rp Rp Rp Rp -Rp -Rp -Rp

4 | Tuloa | 956.951. | 521.241. | 1.478.1 | 95695 | 521.241.1 | 435.709.9 | 85.531.2
089 145 92.234 | 1.089 45 44 01
Loma Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

5 q 3.004.17 | 2.364.52 | 1.141.0 | 944.61 | 1.863.088. | 1.419.908. | 443.180.
y 2.180 5.666 83.240 | 7.190 940 476 464
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Rp Rp Rp Rp -Rp Rp -

Kopi 949.130. | 954.183. | 1.030.0 | 911.11 | 80.939.74 | 43.068.59 | Rp124.00
808 729 70.551 | 5.138 3 1 8.334
Rp Rp Rp Rp -Rp Rp -

Bunuo | 872.301. | 872.301. | 1.107.0 | 550.87 | 234.721.8 | 321.424.1 | Rp556.14
471 471 23.335 | 7.292 64 79 6.043

Berdasarkan Tabel di atas. Data yang diperoleh terdapat variasi signifikan
dalam total deviasi di masing-masing desa. Desa Lomaya memiliki total deviasi positif
tertinggi sebesar Rp 443.180.464, yang menunjukkan adanya surplus atau perbedaan
yang cukup besar antara anggaran dan realisasi keuangan desa. Sebaliknya, desa
Bunuo mengalami total deviasi negatif terbesar sebesar Rp -556.146.043, yang
mengindikasikan adanya selisih negatif yang signifikan dalam pengelolaan keuangan
desa. Secara keseluruhan, variasi signifikan dalam total deviasi keuangan desa
menunjukkan adanya perbedaan dalam kualitas pengelolaan dan pelaporan
keuangan di masing-masing desa. Deviasi positif yang tinggi, seperti yang terjadi di
Desa Lomaya, bisa mengindikasikan adanya surplus akibat perencanaan anggaran
yang kurang optimal atau realisasi belanja yang tidak sesuai target. Sementara itu,
deviasi negatif yang besar, seperti di Desa Bunuo, dapat menandakan adanya defisit
akibat pengeluaran yang melebihi anggaran yang telah ditetapkan, yang berpotensi
mencerminkan lemahnya pengendalian keuangan.

Kajian yang dilakukan oleh Nuroniyah et al (2024), Yuneti et al (2024), Papra
& Inapty (2024), Name et al (2022), Hasliani & Yusuf (2021), Sidiki (2024), dan
Hamidah et al (2024) menunjukkan bahwa sistem keuangan desa berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh
Ferdian (2021), Wisang et al (2023), sistem keuangan desa tidak berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
SISKEUDES belum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan desa. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun
Siskeudes telah diterapkan, sistem tersebut belum mampu memberikan kontribusi
yang berarti dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan
desa. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al (2022), Firdausi (2020), Hamsinar
(2022), Hamsinar (2022), partisipasi masyarakat memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Maka hal ini mencerminkan bahwa semakin
besar keterlibatan masyarakat, semakin besar pula pengaruh terhadap akurasi,
transparansi, dan akuntabilitas laporan keuangan desa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai metode utama.
Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antar variabel yang diteliti,
dengan data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk angka dan dianalisis secara
statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut Sugiyono (2017),
metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang didasarkan pada filosofi
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positivisme. Metode ini diterapkan pada populasi atau sampel tertentu dengan
menggunakan instrumen pengumpulan data yang terstandar. Data yang diperoleh
dianalisis secara kuantitatif atau statistikal, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2010) menekankan bahwa pemilihan metode pengumpulan data
yang tepat sangat penting dalam penelitian, mengingat data adalah komponen utama
yang mendasari seluruh proses penelitian. Proses pengumpulan data yang tidak
akurat dapat menghalangi peneliti dalam memperoleh informasi yang memenuhi
kualitas yang diharapkan. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui
penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di desa-desa yang berada di Kecamatan Bulango
Utara, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Kecamatan Bulango Utara dipilih
sebagai lokasi penelitian dan terdapat sembilan desa, yaitu Desa Kopi, Tupa, Lomaya,
Boidu, Longalo, Bunuo, Suka Damai, Tuloa, dan Bandungan. Waktu penelitian ini
berlangsung mulai bulan November 2024.

Variabel dan Definisi Operasional

Sugiyono (2016), menjelaskan bahwa variabel penelitian merupakan unsur-
unsur yang dapat diukur, diamati, atau dianalisis, yang dipilih oleh peneliti sebagai
objek utama untuk memperoleh data relevan. Dalam penelitian ini, perhatian
difokuskan pada dua kategori variabel utama, yaitu variabel independen dan variabel
dependen.

Definisi operasional mengacu pada konsep yang berfungsi sebagai panduan
dalam mengukur variabel penelitian, dengan cara mengubah variabel abstrak
menjadi variabel yang dapat diukur secara konkret. Dalam penelitian ini, pengukuran
variabel didasarkan pada teori yang telah ditetapkan, yaitu Sistem Keuangan Desa
(Siskeudes) dan Partisipasi Masyarakat terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa.

Jenis dan Sumber Data

Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan kuesioner sebagai metode utama untuk pengumpulan data primer.
Teknik ini melibatkan pengambilan informasi langsung dari responden melalui
survei. Menurut Sugiyono (2010), kuesioner adalah alat pengumpulan data yang
terdiri dari rangkaian pertanyaan atau pernyataan yang diisi oleh responden.
Penggunaan kuesioner bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi yang
relevan dan berkaitan langsung dengan topik penelitian.

Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kuesioner dalam
penelitian ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sunyoto (2014),
sebuah kuesioner dianggap valid jika mampu mengukur variabel yang dimaksud
dengan akurat. Proses pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi
antara setiap pertanyaan pada variabel dengan skor total menggunakan rumus teknik

1014 | Volume 7 Nomor 3 2025


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/7272

R eslaj: Keligion Gducation Social Jaw Roiba Jourval

Volume 7 Nomor 3 (2025) 1009 - 1022 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v713.7272

korelasi product moment, seperti yang dijelaskan oleh Sunyoto (2009), yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:
Ro. = n@XY)-EX)EY)

¥ Vnzx2-(Ex)2}{nyY2-(2Y)2}
Di mana:

I'yy = koefisien korelasi antara item dengan total
n =jumlah sampel (responden)

X = skor total item

Y =skor total item

Hasil dari uji validitas akan menghasilkan nilai koefisien korelasi untuk setiap
item dalam kuesioner. Untuk menentukan keabsahan item, digunakan tingkat
kepercayaan 95%, yang berarti probabilitas kesalahan sebesar 5%. Jika koefisien
validitas (koefisien korelasi) menunjukkan probabilitas (p-value) yang lebih kecil dari
0,05 (p < 0,05), maka item tersebut dianggap valid, menandakan bahwa item tersebut
dapat diandalkan dalam mengukur variabel yang dimaksud. Sebaliknya, jika p-value
lebih besar atau sama dengan 0,05 (p = 0,05), maka item tersebut dinyatakan tidak
valid dan perlu dihapus atau diperbaiki. Ini menunjukkan bahwa item tersebut
kurang akurat dalam mengukur variabel, sehingga tidak dapat digunakan dalam
analisis lebih lanjut.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach («) di mana nilai Alpha
Cronbach yang dianggap memadai adalah 0,6 atau lebih. Ini menunjukkan bahwa
instrumen tersebut cukup reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Rumus
perhitungan Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:
(x)

Yoo
rin = (1-=2)
0%

~ (k-1
Keterangan:
ri = reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir pertanyaan
Za% = jumlah varians butir
ol = varians total

Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan perangkat komputer dan
perangkat lunak SPSS 16, serta menerapkan analisis statistik product moment
correlation dari Pearson. Kriteria penilaian mengacu pada pedoman yang
dikemukakan oleh Sunyoto (2009), yang menyatakan bahwa sebuah instrumen dapat
dianggap reliabel jika koefisien Alpha Cronbach mencapai nilai minimal 0,6. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan sebagai alat pengumpulan
data yang konsisten, di mana hasil pengukuran yang dilakukan berulang kali akan
tetap stabil dan dapat diandalkan.

Alat Analisis
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan pengaruh
sistem keuangan desa (Siskeudes) serta partisipasi masyarakat terhadap kualitas
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laporan keuangan. Untuk tujuan tersebut, metode Structural Equation Modeling
(SEM) digunakan sebagai alat analisis. Menurut Ghozali (2016), SEM merupakan
kombinasi dari analisis faktor yang berasal dari psikologi dan psikometri serta model
persamaan simultan yang berasal dari ekonometrika. SEM merupakan sekumpulan
model statistik yang dirancang untuk menjelaskan hubungan antar beberapa
variabel.

Keunggulan SEM, seperti yang diungkapkan oleh Hariyono (2016), adalah
kemampuannya dalam menguji model yang kompleks secara simultan, memberikan
efisiensi statistik yang tinggi. SEM memungkinkan pengembangan hubungan yang
kompleks antara satu atau lebih variabel independen dan dependen, di mana setiap
variabel tersebut bisa berupa faktor atau konstruk yang terdiri dari beberapa
indikator. Variabel-variabel tersebut bisa saja berupa variabel tunggal yang
diobservasi atau diukur secara langsung dalam proses penelitian, sebagaimana
dijelaskan oleh (Hariyono, 2016).

Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini, beberapa hipotesis statistik disusun untuk
mengeksplorasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dalam kerangka
konseptual. Hipotesis statistik digunakan untuk menguji pernyataan yang dapat diuji
secara empiris terkait pengaruh sistem keuangan desa dan partisipasi masyarakat
terhadap kualitas laporan keuangan desa. Hipotesis ini dibedakan menjadi dua jenis:
hipotesis nol (HO), yang menyatakan tidak ada hubungan atau pengaruh antara
variabel, dan hipotesis alternatif (H1), yang mengklaim adanya hubungan atau
pengaruh. Melalui analisis statistik, peneliti akan memeriksa kekuatan data untuk
menentukan apakah hipotesis nol (HO) dapat ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
dapat diterima. Proses ini penting untuk mengonfirmasi validitas hubungan antar
variabel dalam penelitian.

Hipotesis Pertama
Pengaruh Sistem Keuangan Desa Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
e HO:f1=p2=0,yang menyatakan bahwa Sistem Keuangan Desa (X;) tidak ada
pengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Y).
e H1:B1# B2+ 0, yang menyatakan bahwa ada pengaruh dari Sistem Keuangan
Desa (X1) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y).

Hipotesis Kedua
Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
e HO: B1 = B2 = 0, yang menyatakan bahwa Partisipasi Masyarakat (X) tidak
ada pengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y).
e H1: B1 # B2 # 0, yang menyatakan bahwa ada pengaruh dari Partisipasi
Masyarakat (X,) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y).

Hipotesis Ketiga
Gabungan Sistem Keuangan Desa dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan.

1016 | Volume 7 Nomor 3 2025


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/7272

R eslaj: Keligion Gducation Social Jaw Roiba Jourval

Volume 7 Nomor 3 (2025) 1009 - 1022 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v713.7272

e HO: f1 = B2 = 0, yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh dari Sistem
Keuangan Desa (Xi) dan Partisipasi Masyarakat (X:) terhadap Kualitas
Laporan Keuangan (Y).

e H1:B1# B2+ 0, yang menyatakan bahwa ada pengaruh dari Sistem Keuangan
Desa (Xi1) dan Partisipasi Masyarakat (X:) terhadap Kualitas Laporan
Keuangan (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Parsial

Hasil pembahasan temuan penelitian dilakukan dengan mengacu pada
kondisi nyata yang dihadapi responden di lapangan, serta dengan membandingkan
beberapa teori dan jurnal ilmiah yang dipublikasikan, terutama yang berkaitan
dengan variabel penelitian pada gambar sebagai berikut:

PENGARUH SISTEM KEUANGAN DESA (SISKEUDES) DAN PARTISIPASI MASYARAKAT
TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN
(Studi Pada Desa-Desa di Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo)

3
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Gambar 1. Koefisien t-piwung Full Model_2

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem keuangan desa tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pada desa-desa di Kecamatan Bulango Utara Provinsi
Gorontalo, karena nilai-nilai ¢-Value atau C.R. sebesar -0,022 < 1,660 atau nilai P
sebesar 0,982 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi SISKEUDES belum
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan
keuangan desa. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun Siskeudes telah
diterapkan, sistem tersebut belum mampu memberikan kontribusi yang berarti
dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan desa.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun Siskeudes memiliki manfaat
dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan desa, aspek
aksesibilitas dan kemudahan penggunaan masih menjadi kendala yang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas pengguna melalui pelatihan
berkelanjutan serta peningkatan kualitas infrastruktur pendukung dapat menjadi
solusi dalam mengoptimalkan penggunaan Siskeudes di desa-desa Kecamatan
Bulango Utara.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wisang et al (2023) yakni, sistem keuangan desa (Siskeudes) tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, hal ini dikarenakan pelatihan
dan pendampingan terkait penggunaan Siskeudes masih terbatas. Aparatur desa yang
tidak mendapatkan pembekalan yang memadai cenderung mengalami kesulitan
dalam menggunakan sistem dengan efektif. Ferdian (2021) juga menemukan bahwa
sistem keuangan desa tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan, karena meskipun Siskeudes dirancang untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan, dampaknya akan tetap terbatas jika tidak disertai dengan
peningkatan kompetensi SDM, infrastruktur pendukung, dan pengawasan yang
memadai. Oleh karena itu, implementasi Siskeudes harus didukung oleh langkah-
langkah strategis untuk meningkatkan efektivitasnya. Namun, penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuroniyah et al (2024)
yakni dalam penelitiannya menegaskan bahwa implementasi sistem keuangan desa
berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Yuneti et al (2024)
juga menemukan penggunaan SISKEUDES berpengaruh dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan.

Partisipasi Masyarakat Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada desa-desa di Kecamatan
Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo, karena nilai ¢-Value atau
C.R. sebesar 3,328 > 1,660 dan nilai P sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini membuktikan
bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pengelolaan keuangan desa,
seperti perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi, mampu mendorong
aparatur desa untuk lebih transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab dalam
menyusun laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pratiwi et al (2022) yakni bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan, tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi
berbanding lurus dengan peningkatan kualitas laporan keuangan. Hal ini
mencerminkan bahwa semakin besar keterlibatan masyarakat, semakin besar pula
pengaruh terhadap akurasi, transparansi, dan akuntabilitas laporan keuangan desa.
Hasil ini konsisten dengan temuan dalam penelitian ini, dimana partisipasi
masyarakat terbukti sebagai faktor yang berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kualitas laporan keuangan di Desa-desa Kecamatan Bulango Utara
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Firdausi (2020) juga menemukan
bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan, mereka menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
keuangan desa menciptakan transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik.
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Uji Simultan

PENGARUH SISTEM KEUANGAN DESA (SISKEUDES) DAN PARTISIPASI MASYARAKAT
TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN
(Studi Pada Desa-Desa di Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo)

R-Squared = AGFI = 0,751

Partisipasi Masyarakat
x2)

Gambar 2. Koefisien t-piwung Full Model_2

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) dan Partisipasi Masyarakat Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, sistem keuangan desa
dan partisipasi masyarakat berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan desa di Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango Provinsi
Gorontalo, dengan nilai R-square sebesar 0,951 > 0,90 nilai AGFI. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa ketika kedua variabel tersebut diterapkan secara bersamaan,
dampaknya terhadap kualitas laporan keuangan desa menjadi lebih baik. Kombinasi
antara Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) yang memberikan struktur dan alur yang
jelas dalam pengelolaan keuangan, serta partisipasi masyarakat yang berfungsi
sebagai mekanisme pengawasan dan umpan balik, mampu meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan desa.

Penelitian ini didasarkan pada teori Good Governance, yang menekankan
pentingnya penerapan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik seperti
akuntabilitas dan transparansi. Menurut teori ini, Good Governance mendorong
pengelolaan sumber daya publik yang lebih efisien, efektif, dan bertanggung jawab.
Akuntabilitas dan transparansi merupakan dua elemen krusial dalam konsep ini, di
mana akuntabilitas merujuk pada kewajiban pemerintah untuk bertanggung jawab
kepada masyarakat atas keputusan dan tindakan yang diambil, dan transparansi
mengacu pada keterbukaan informasi yang memungkinkan masyarakat untuk
memantau dan mengevaluasi kinerja pemerintah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan desa, meskipun
sistem ini dirancang untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Di sisi lain,
partisipasi masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan, menegaskan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pengawasan dan pengambilan keputusan keuangan
desa berperan penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Secara
simultan, Siskeudes dan partisipasi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan desa, sejalan dengan prinsip Good Governance yang
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menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan publik.

Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah desa perlu meningkatkan
kapasitas aparatur dalam penyusunan laporan keuangan dan memastikan pelatihan
optimal dalam penggunaan Siskeudes agar data yang diinput sesuai dengan standar
yang berlaku. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam pengawasan keuangan desa
perlu ditingkatkan guna memperkuat transparansi dan akuntabilitas. Evaluasi dan
monitoring berkala terhadap implementasi Siskeudes juga penting dilakukan untuk
memastikan efektivitasnya dalam mendukung pengelolaan keuangan desa.
Pengawasan internal oleh perangkat desa serta pengawasan eksternal dari lembaga
pengawas atau masyarakat perlu diperkuat guna mengurangi potensi
penyalahgunaan dana desa.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar mengkaji faktor lain yang dapat
memengaruhi kualitas laporan keuangan desa, seperti kompetensi sumber daya
manusia, budaya organisasi, dan sistem pengendalian internal, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif. Studi di wilayah lain dengan karakteristik
sosial dan ekonomi yang berbeda juga dapat dilakukan untuk memperkaya wawasan
serta membandingkan hasil penelitian. Selain itu, pendekatan kualitatif dapat
digunakan untuk menggali lebih dalam pengalaman, pandangan, dan kendala yang
dihadapi aparatur desa serta masyarakat dalam penerapan Siskeudes dan partisipasi
masyarakat.
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